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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Matematika sesuai dengan karakteristiknya sebagai ilmu yang memiliki pola 

keteraturan dan urutan yang logis serta dengan objek kajiannya yang abstrak 

membuat matematika sering dipandang sebagai ilmu yang sulit. Mengingat juga 

sifatnya sebagai ilmu yang hierarkis, pencapaian ketuntasan belajar matematika 

menjadi penting untuk dicermati, baik dari segi penguasaan materi maupun 

kemampuan matematik siswa.  

Agar karakteristik matematika yang demikian tidak menjadi kendala bagi 

siswa untuk memiliki ilmu dan kemampuan matematik, harapan terhadap 

pembelajaran matematika di sekolah yang memiliki wewenang memberikan suatu 

kesadaran pada siswa bahwa melakukan kegiatan matematik adalah aktivitas 

umum manusia harus menjadi perhatian. Kesadaran siswa yang selayaknya 

menjadi kebutuhan siswa, dengan pemahaman bahwa matematika adalah aktivitas 

umum manusia, berpotensi memotivasi siswa membangun kemampuan dalam 

menggunakan matematika untuk memahami situasi dan memecahkan masalah 

keseharian.  

Depdiknas (2004) memberikan rambu-rambu bagaimana seharusnya 

pembelajaran matematika bagi siswa, yang mengarah pada suatu ketercapaian 

kemampuan matematik, yaitu: (i) melatih cara berpikir, bernalar dalam menarik 

kesimpulan melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, termasuk 

menunjukkan kesamaan/perbedaan serta konsistensi/inkonsistensi; (ii) 

mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, serta 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, keingintahuan, 

membuat prediksi, dan mencoba-coba; (iii) mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah, (iv) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi 

atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui tulisan, grafik, peta, dan 

diagram. Rambu ketiga dan keempat secara eksplisit menjelaskan bahwa 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik 
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menjadi fokus ketercapaian yang harus dimiliki siswa melalui proses 

pembelajaran matematika.  

Hal yang sama juga diungkapkan dalam Standar Kompetensi Lulusan pada 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  Nomor 23 Tahun 2006 (BSNP, 2006) 

yang menetapkan kecakapan atau kemahiran matematika siswa SMP/MTs yang 

diharapkan tercapai dalam belajar matematika, dan diantaranya  adalah (1) 

menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari, menjelaskan 

keterkaitan (koneksi) antar konsep, mengaplikasikan konsep atau algoritm secara 

luwes, akurat, efisien, serta tepat dalam pemecahan masalah, dan  (2) memiliki 

kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, grafik atau 

diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Herman (2005) mengungkapkan bahwa pada tahun 1999, TIMSS 

mengidentifikasi bahwa kemampuan matematik siswa SMP relatif baik dalam 

menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosedur, namun lemah dalam 

pemecahan masalah yang memerlukan penalaran khususnya yang berkaitan 

dengan penyelesaian masalah matematik non rutin, melakukan konjektur atau 

generalisasi, termasuk menemukan hubungan antara data atau fakta yang tersedia 

dalam soal. Hal lain, yang relevan, diungkapkan oleh Suryadi (2005) yaitu bahwa 

hasil TIMSS 2003 menginformasikan tentang kemampuan komunikasi matematik 

siswa Indonesia yang hanya memperoleh nilai benar 5% dan berada pada posisi di 

bawah siswa dari negara Singapura, Korea, dan Taiwan yang memperoleh nilai 

benar 50%. Suryadi (2005) juga mengungkapkan fakta di lapangan bahwa siswa 

kelas 8 SMP di Bandung kesulitan dalam mengajukan argumentasi, menerapkan 

konsep yang relevan dan membuat pemodelan matematik.  

Kemampuan matematik siswa yang ditunjukkan oleh fakta tersebut 

merupakan output dari proses pembelajaran yang telah berlangsung. Fakta 

tersebut menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang selama ini diperoleh siswa 

kurang mengeksplorasi kemampuan matematik siswa, kurang melibatkan siswa 

untuk berpikir dan berargumen secara matematik.   

Herman (2005) mengungkapkan juga bahwa temuan IMSTEP-JICA pada 

tahun 1999 merekam informasi tentang kegiatan pembelajaran ekspositori dan 
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ceramah yang dilakukan oleh guru di salah satu SMP di Bandung cenderung 

menjelaskan materi pelajaran secara informatif dengan dilengkapi contoh soal dan 

latihan.  Hal lain yang terrekam adalah siswa terlalu diarahkan pada latihan soal 

yang lebih bersifat prosedural dan mekanistik daripada membangun pemahaman. 

Pembelajaran ekspositori kurang akomodatif bagi siswa untuk membangun 

pemahaman dan keterampilan matematiknya melalui aktifitas pemecahan masalah 

yang tidak rutin, mengkomunikasikan pemikiran matematiknya, dan membangun 

disposisi matematiknya.  

Fakta tentang pembelajaran yang dilakukan guru di Bandung merupakan 

salah satu kendala penyebab tidak tuntasnya pencapaian kemampuan matematik 

siswa.  Terlebih lagi, jika dalam proses pembelajaran, informasi tentang kendala 

siswa dalam memahami matematika dan memecahkan masalah matematik sulit 

diketahui segera oleh guru. Adanya siswa yang mengalami kesulitan baru 

diketahui setelah evaluasi di akhir pelajaran. Kondisi ini berpotensi menghambat 

terpenuhinya tuntutan kecakapan atau kemahiran matematika dalam Standar 

Kompetensi Lulusan yang mengharuskan siswa memiliki kemampuan komunikasi 

dan pemecahan masalah matematik.  

Pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik 

siswa dalam pembelajaran matematika harus dipahami sebagai suatu kebutuhan 

siswa untuk berproses memperoleh pengetahuan dan kemampuan matematik. De 

Lang dalam Shadiq (2007) secara eksplisit menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi matematik adalah kemampuan yang harus 

dikuasai siswa. Pembelajaran matematika yang memuat pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik menjadikan siswa 

lebih melek matematika karena selalu dibiasakan berargumen atau bekerja secara 

matematik. Selain itu, siswa juga menjadi terbiasa menggunakan simbol-simbol 

dan istilah matematika, sehingga penggunaan bahasa matematika menjadi 

kebiasaan yang alami terutama saat menyelesaikan masalah matematik. Siswa 

dilatih menunjukkan kemampuan mandirinya dalam menjelajahi, menduga, 

beralasan secara logis, serta menggunakan berbagai metode matematik secara 

efektif.  
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Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik, 

juga relevan dengan penetapan standar pembelajaran matematika oleh National 

Council of Teachers of Mathematics (dalam Van de Walle, 2008) yaitu yang harus 

memungkinkan siswa: (i) membangun pengetahuan matematika baru melalui 

pemecahan masalah, (ii) menyelesaikan soal yang muncul dalam matematika dan 

dalam bidang lain, (iii) menerapkan dan menyesuaikan berbagai macam strategi 

yang cocok untuk memecahkan masalah, serta (iv) mengamati dan 

mengembangkan proses pemecahan masalah matematik, (v) mengatur dan 

menggabungkan pemikiran matematik mereka melalui komunikasi, (vi) 

mengkomunikasikan pemikiran matematik mereka secara koheren dan jelas 

kepada teman atau guru, (vii) menganalisa atau menilai pemikiran dan strategi 

matematik orang lain, dan (viii) menggunakan bahasa matematik untuk 

menyatakan ide matematik dengan tepat.  

Saat siswa bekerja dengan matematika melalui pemecahan masalah, maka 

siswa akan memperoleh pemahaman konsep matematika baru yang termuat di 

dalam masalah. Van de Walle (2008) mengemukakan bahwa pemahaman 

matematika yang baru akan diperoleh siswa saat siswa aktif mencari hubungan, 

menganalisis pola, menemukan mana metode yang sesuai dan yang tidak sesuai, 

menguji hasil, menilai atau mengkritisi pemikiran temannya dalam diskusi. 

Keterlibatan siswa dalam berpikir reflektif terhadap ide-ide matematika akan 

mengoptimalkan kemampuan matematiknya.  

Proses pemecahan masalah juga dapat membangun kebiasaan berpikir dan 

bersikap matematik melalui kegiatan membaca, mendengar, berpikir matematik, 

berkomunikasi tentang matematika, menyelesaikan masalah dan memvalidasi 

solusi. Lemahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dapat 

dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan komunikasi siswa saat mencerna konsep 

dan soal–soal yang diberikan, karena kendala yang dihadapi gagal diinformasikan 

siswa pada orang lain yang berpotensi membantu.  

Pengembangan kemampuan siswa untuk melakukan identifikasi dan 

interpretasi terhadap informasi yang berbentuk lisan maupun tertulis terutama jika 

penyampaiannya melibatkan angka-angka membuat penyertaan komunikasi 
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matematik dalam pembelajaran matematika menjadi dibutuhkan. Membiasakan 

siswa mengasah keterampilan berkomunikasi dengan menggunakan konsep-

konsep matematik menjadikan siswa mampu menafsirkan dan memecahkan 

masalah sehari-hari.  

Pembiasaan pada siswa untuk mengkomunikasikan pemikiran matematik 

mereka bermanfaat untuk memperjelas, memperbaiki, dan mengkonsolidasikan 

pemikiran mereka. Kegiatan penyampaian gagasan matematik dalam diskusi 

dapat menjadi kesempatan yang baik bagi siswa untuk membuat dugaan, 

mengumpulkan dan menunjukkan bukti, serta membangun argumen. Kegiatan ini 

penting dalam membangun pengetahuan matematika. Penghargaan terhadap 

kemampuan siswa mendemonstrasikan penalaran matematik secara baik harus 

lebih dari penghargaan terhadap kemampuan siswa dalam menemukan jawaban 

yang benar.  

Kegiatan pembiasaan tersebut harus termuat dalam proses pembelajaran 

matematika secara berkelanjutan, yang dengannya kemampuan matematik siswa 

akan terasah dan dapat dimiliki secara akumulatif serta mapan. Kebiasaan berpikir 

serta bersikap matematik dalam proses mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah dan komunikasi matematik akan berhasil dan menjadi proses yang 

menyenangkan bagi siswa jika siswa memiliki kesadaran, keinginan dan dedikasi 

yang kuat untuk mempelajari konsep matematika, menyelesaikan masalah, 

merumuskan permasalahan dan mengkomunikasikannya secara terbuka. 

Keinginan, kesadaran dan dedikasi untuk belajar matematika atau melakukan 

berbagai kegiatan matematik merupakan kekuatan afektif yang muncul seiring 

dengan tumbuhnya kekuatan kognitif.  

Kesadaran, keinginan dan dedikasi yang kuat (Sumarmo, 2008) untuk 

belajar matematika dan melakukan berbagai kegiatan matematika menunjukkan 

adanya disposisi matematik dalam diri siswa. Disposisi matematik yang ada 

dalam siswa dapat dikembangkan melalui kegiatan menyelesaikan masalah dan 

diskusi.      

Kebutuhan siswa untuk terlibat secara aktif dengan ide-ide baru, 

memecahkan  masalah, mempertahankan penalaran, dan berpartisipasi di dalam 
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komunitas matematik yang berpotensi membangun kemampuan matematiknya  

menurut  Van de Walle (2008) tidak terakomodasi dalam pembelajaran 

ekspositori dan ceramah. Karena dalam pembelajaran ekspositori dan ceramah 

tidak mengakomodasi kebutuhan siswa untuk membiasakan diri memecahkan 

masalah dan berkomunikasi secara matematik. Pembelajaran ekspositori lebih 

menempatkan siswa pada peran dengan tugas mendengarkan, memperhatikan, 

memahami, mencatat dan mengerjakan tugas dari guru.  

Peran siswa yang tidak mengharuskannya mengekspresikan pemikiran 

matematikanya secara terbuka, tidak membuat siswa khawatir, karena dapat 

terhindar dari kegiatan mengungkapkan pemikiran matematikanya yang tidak 

diyakininya benar. Sikap nyaman siswa ini berpotensi melemahkan kemampuan 

matematiknya, karena permasalahan yang menjadi penyebab utamanya tetap 

tersimpan menjadi rahasianya.  

Sikap siswa yang demikian berdampak pada kesulitan guru untuk 

mengetahui penyebab ketidaktuntasan siswa dalam mempelajari matematika. 

Kalaupun ada pertanyaan yang diberikan guru pada siswa, hal ini lebih pada 

tujuan untuk mengetahui porsi pengetahuan matematika yang telah diketahui 

siswa. Kondisi ini juga menyebabkan sulit bagi guru untuk mengetahui dengan 

tepat dan segera tentang ketercapaian kemampuan matematik siswa secara 

individu. Dampak lain dari pembelajaran semacam ini adalah siswa menjadi 

kurang tertantang membangun konsep matematikanya secara mandiri.  

Analisa terhadap sebab dan akibat permasalahan kesenjangan antara 

tuntutan dan kenyataan ini harus ditindak-lanjuti dengan perbaikan pembelajaran 

yang potensial memperkecil kesenjangan tersebut. Pengkajian lebih mendalam 

memunculkan fokus permasalahan dalam penelitian ini yaitu”kemampuan 

pemecahan masalah, komunikasi dan disposisi matematik siswa SMP lemah”. 

Lemahnya siswa dalam menyelesaikan masalah, mengkomunikasikan pemikiran 

matematiknya dan mendisposisi pemikiran matematiknya dikarenakan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang memuat pembiasaan pada siswa 

untuk menggali kemampuan memecahkan masalah, mengkomunikasikan dan 

mendisposisi pemikiran matematiknya.  
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Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa inovasi pembelajaran yang 

dilakukan dapat membangun kemampuan pemecahan masalah, komunikasi dan 

disposisi matematik. Fauziah (2010) mengungkapkan hasil penelitiannya yang 

mengatakan bahwa pembelajaran REACT lebih baik dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMP daripada pembelajaran 

biasa. Elida (2012) juga mengungkapkan hasil penelitiannya yang menyatakan 

bahwa pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) lebih baik dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematik siswa SMP daripada pembelajaran dengan 

cara konvensional. Hasil penelitian Mutia (2013) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran MEAs dan TAI lebih baik daripada pembelajaran konvensional 

dalam mengembangkan disposisi matematik siswa SMP.  Fakta hasil-hasil 

penelitian ini menginformasikan bahwa pembelajaran yang inovatif perlu 

dilakukan guru agar pembelajaran matematika potensial dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah, komunikasi dan disposisi matematik siswa. 

Untuk menjawab atau memberi solusi permasalahan tersebut kiranya perlu 

dilakukan pembelajaran dengan strategi baru. Alternatif strategi pembelajaran 

yang diprediksi kondusif membuat siswa aktif mengeksplorasi pemikiran 

matematiknya untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi dan disposisi matematik siswa hingga mencapai maksimal pada 

levelnya.  Alternatif pembelajaran yang memuat pembiasaan secara berulang dan 

berkelanjutan terhadap siswa untuk berpikir, bekerja dan berkomunikasi dalam 

proses mempelajari pengetahuan dan kemampuan matematik. Pembelajaran yang 

demikian diharapkan berpotensi memotivasi siswa untuk berani 

mengkomunikasikan pemikiran matematikanya dan yakin akan kemampuannya 

dalam memecahkan masalah.  

Salah satu strategi pembelajaran terpilih yang diduga potensial 

mengekplorasi kemampuan matematika siswa terutama kemampuan 

mengkomunikasikan pemikiran matematiknya, memecahkan masalah matematik 

dan mengembangkan disposisi matematik adalah Model Eliciting Activities 

(MEAs).  Penelitian ini memilih dan menguji strategi MEAs, dengan pertimbangan 

karena dalam pembelajaran MEAs memuat kegiatan pembiasaan berpikir dan 
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bekerja secara matematik berdasarkan enam prinsip yaitu menyertakan 

permasalahan real (reality), memungkinkan siswa mengembangkan model 

matematik (modeling), memotivasi siswa menghasilkan model yang efektif dan 

dapat digunakan untuk permasalahan lain yang relevan (prototype-model), 

memotivasi siswa berani menilai kemampuan dan pekerjaannya (self-assessment), 

memotivasi siswa berani mengemukakan pemikiran matematiknya dalam diskusi 

(sharing), dan mengajak siswa terbiasa mendokumentasikan pekerjaannya 

(documentation).  

Eric (2008) dalam penelitiannya tentang penerapan MEAs pada 

pembelajaran matematika di level sekolah dasar mengungkapkan bahwa 

penerapan MEAs memungkinkan siswa terlibat dalam kegiatan matematik untuk 

menyelesaikan masalah berkonteks keseharian yang tidak diberikan oleh 

pembelajaran konvensional. Ekmekci dan Krause (2011) mengemukakan bahwa 

MEAs memotivasi siswa menggambarkan, menguji ulang, dan menyaring 

pemikiran matematika mereka. Menambahkan hal tersebut, Ekmekci dan Krause 

juga mengemukakan bahwa MEAs mengkondisikan siswa menggunakan media 

representasi dan mendokumentasikan sistem konsep yang telah dimiliki siswa.  

Penjelasan tentang potensi baik MEAs menunjukkan adanya peluang 

pembelajaran MEAs dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi dan disposisi matematik. Dugaan adanya potensi kemampuan 

komunikasi, pemecahan masalah dan disposisi matematik yang dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran MEAs, memotivasi peneliti melakukan suatu 

kajian dengan judul penelitian “kemampuan pemecahan masalah, komunikasi dan 

disposisi matematik siswa dengan strategi MEAs”.  

Hasil penelitian ini menjadi informasi yang akan menambah wawasan guru 

dalam memahami permasalahan matematik siswa. Kajian ini menawarkan pada 

guru suatu paradigma baru tentang alternatif pembelajaran yang memberikan 

peluang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi dan disposisi matematiknya.   
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B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur, dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika (Branca dalam 

Sumardyono, 2008), serta menjadi kemampuan dasar dalam belajar matematika 

dan tujuan umum pengajaran matematika. Kemampuan komunikasi dan disposisi 

matematik (NCTM, 2000) juga berperan penting dalam belajar matematika bahkan 

solver dan thinker yang baik memerlukan pembiasaan menginterpretasi dan 

membuat disposisi terhadap suatu interpretasi yang didukung dengan 

keterampilan, strategi, atau pengetahuan tertentu (Resnick, 1989 dalam NCTM, 

2000). Pentingnya kemampuan pemecahan masalah, komunikasi dan disposisi 

matematik dipertegas oleh kurikulum pemerintah Indonesia maupun NCTM.  

Fakta menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa (Herman, 

2005) dan kemampuan komunikasi matematik (Suryadi, 2005) masih kurang. 

Fakta ini menginformasikan bahwa pembelajaran yang selama ini belum 

maksimal mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, komunikasi dan 

disposisi matematik siswa, oleh karenanya perlu adanya inovasi dalam 

pembelajaran matematika.  

Beberapa hasil penelitian (Fauziah, 2010; Elida, 2012; Mutia, 2013) 

mengungkapkan bahwa inovasi pembelajaran yang dilakukan ternyata lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah, komunikasi dan disposisi matematik siswa. Salah satu 

inovasi pembelajaran matematika yaitu MEAs, dengan enam prinsip MEAs (yaitu: 

reality, modeling, prototype-model, self-assessment, sharing, documentation) 

diduga berpotensi mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, komunikasi 

dan disposisi matematik siswa. 
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C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalah penelitian ini dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan ”Apakah pembelajaran matematika dengan strategi 

MEAs dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, komunikasi dan 

disposisi matematik siswa SMP”. Analisis terhadap masalah tersebut dilakukan 

dengan memperhatikan  aspek pengetahuan awal matematik siswa dan level 

sekolah, masalah yang lebih khusus dirumuskan sebagai berikut. 

 

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang memperoleh 

pembelajaran MEAs lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional ditinjau berdasarkan, pengetahuan awal 

matematik, level sekolah dan secara keseluruhan. 

2. Apakah kemampuan komunikasi matematik siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan strategi MEAs lebih tinggi daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau berdasarkan pengetahuan 

awal matematik, level sekolah dan secara keseluruhan. 

3. Apakah disposisi matematik siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

strategi MEAs lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional ditinjau berdasarkan pengetahuan awal matematik, level sekolah 

dan secara keseluruhan. 

4. Apakah ada interaksi antara: 

a. strategi pembelajaran dan level sekolah terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa? 

b. strategi pembelajaran dan pengetahuan awal matematik siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa? 

c. strategi pembelajaran dan level sekolah terhadap kemampuan 

komunikasi matematik siswa? 

d. strategi pembelajaran dan pengetahuan awal matematik siswa terhadap 

kemampuan komunikasi matematik siswa? 

e. strategi pembelajaran dan level sekolah terhadap disposisi matematik 

siswa? 
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f. strategi pembelajaran dan pengetahuan awal matematik siswa terhadap 

disposisi matematik siswa? 

5. Apakah ada asosiasi antara: 

a. kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik siswa di 

sekolah level atas dan menengah yang mendapat pembelajaran MEAs? 

b. kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematik siswa di 

sekolah level atas dan menengah yang mendapat pembelajaran MEAs? 

c. kemampuan komunikasi dan disposisi matematik siswa di sekolah 

level atas dan menengah yang mendapat pembelajaran MEAs? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, dan 

disposisi matematik siswa SMP setelah melalui proses pembelajaran matematika 

dengan strategi MEAs. Tujuan penelitian yang lebih khusus adalah untuk: 

 

1. Mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan strategi MEAs dan perbedaannya dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa yang mendapat pembelajaran 

konvensional. 

2. Mengkaji kemampuan komunikasi matematik siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan strategi MEAs dan perbedaannya dengan kemampuan 

komunikasi matematik siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

3. Mengkaji disposisi matematik siswa yang mendapat pembelajaran dengan 

strategi MEAs dan perbedaannya dengan disposisi matematik siswa yang 

mendapat pembelajaran konvensional. 

4. Mengkaji ada/tidaknya interaksi antara strategi pembelajaran, level sekolah 

dan pengetahuan awal matematik siswa terhadap: 

a. pemecahan masalah matematik siswa, 

b. komunikasi matematik siswa, 

c. disposisi matematik siswa. 
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5. Mengkaji ada/tidaknya asosiasi antara kemampuan pemecahan masalah, 

komunikasi dan disposisi matematik siswa yang mendapat pembelajaran 

dengan strategi MEAs.     

 

E. Manfaat/Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu:  

1. Manfaat bagi guru adalah untuk : 

a. menambah  pengetahuan tentang kemampuan komunikasi pemecahan 

masalah dan disposisi matematik siswa, 

b. memperoleh masukan tentang model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi, pemecahan masalah dan 

disposisi matematik siswa. 

2. Manfaat bagi siswa adalah untuk: 

a. mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematik, 

b. mengembangkan kemampuan komunikasi matematik siswa, 

c. mengembangkan disposisi matematik siswa, 

d. memperoleh cara belajar matematika yang lebih efektif, menarik, dan 

menyenangkan serta mudah memahami materi yang dipelajari. 

e. menumbuhkan semangat belajar. 

3. Manfaat bagi peneliti adalah untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 

tentang pembelajaran matematika yang berpotensi meningkatkan kemampuan 

komunikasi, pemecahan masalah dan disposisi matematik siswa.  
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F. Struktur Organisasi Disertasi 

Disertasi ini disajikan dalam lima BAB, dengan rincian sebagai berikut. 

(i) BAB I   : memuat latar belakang penelitian, identifikasi masalah penelitian,  

                  rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat  

                    penelitian. 

(ii) BAB II : memuat kajian pustaka, kerangka penelitian dan hipotesis  

                          penelitian.  

(iii) BAB III   : memuat metode penelitian. 

(ii) BAB IV  : memuat hasil penelitian dan pembahasan. 

(iii)BAB V  : memuat simpulan dan saran. 


